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LAMPIRAN 1

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN KAMBOJA

100 gr serbuk simplisia

- Dimaserasi selama 1 x
- Disaring

v

Filtrat 1

- Diuapkan dengan

v

Residu 1

- Disari

v v

menggunakan
penguap vakum

- Ditambahkan 1 L etanol 96%

24 jam

- Ditambahlan 500 mL etanol 96%
- Dimaserasi selama 1 x 24 jam

ng

Filtrat 2 Residu 2

putar
- Dipekatkan di

A

atas water bath

- Ditambahlan 500 mL etanol 96%
- Dimaserasi selama 1 x 24 jam
- Disaring

v

Filtrat 3

A 4

Ekstrak etanol kental

v

Residu 3

Gambar 4.1 Skema kerja pembuatan ekstrak etanol daun Kamboja (Plumeria

acuminata Ait.)
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LAMPIRAN 2

PEMBUATAN STOK BAKTERI

e Pembuatan Inokulum standar

0,5 ml dari larutan
BaCl, 0,048 mol/L

Tambahkan 99,5ml larutan H2SO4

" 0,18 mol/L

\ 4

42

Rentang absorban 0,08-
0,10

Spektrofotometri Uv-
< Visible

e Pembuatan Inokulum Bakteri

Mengambil koloni bakteri
yang telah diperbaharui
dari NA

Pada panjang
gelombang 625 nm

Setiap 1 jam sekali ukur
pada panjang gelombang
625 nm sampai absorban
konstan/sama dengan
inokulum

IAmbil 3-5 koloni dengan  |Masukan ke
kawat ose
\4
Inkubasi pada suhu 4-5 ml
37°C selama 2-6 jam MHB

Gambar 4.2 Skema kerja proses pembuatan inokulum bakteri
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LAMPIRAN 3

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI MIKRODILUSI

Mikroplat yang terdiri dari 96 sumur ( atau 12 kolom dan 8 baris )
[

| '

media 200 pl  |—»| kolom 1 kolom 2-12 [«—| media 100 pl

] !

kontrol negatif kolom 12 baris 1-2 {«—| ekstrak yang di uji 100 pl

- kolom 12 diambil 100 pl masukan ke
dalam kolom 11.

- kolom 11 diambil sebanyak 100 pl
masukan ke kolom 10 begitu
seterusnya sampai kolom 3

- kolom 3 diambil sebanyak 100 pl
lalu dibuang.

v

kolom 2-12 |« bakteri 100 pl

kolom 2 kontrol positif.

\4

Hasil akhir tiap sumur sebanyak 200 pl

- Bungkus dengan plastik
- Inkubasi 37°C selama 18-24
jam

Amati terdapat bening atau kekeruhan dari setiap kolom

- Bening pertama

A 4

Nilai KHM

Gambar 4.3 Skema kerja proses pengujian aktivitas antibakteri



LAMPIRAN 4

PENENTUAN KONSENTRASI BUNUH MINIMUM

Nilai KHM

droping dari bening kolom
pertama sampai terakhir

NA
- Inkubasi 37°C selama 18-24 jam
- Amati Pertumbuhan bakteri
A4
Tidak tumbuh » Nilai KBM

Gambar 4.4 Skema kerja penentuan konsentrasi bunuh minimum
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LAMPIRAN 5
MAKROSKOPIK DAUN KAMBOJA

Gambar 5.1 Makroskopik tanaman kamboja (Plumeria acuminata Ait.)
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LAMPIRAN 6
HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANBDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 266/11.CO2.2/PL/2015. 30 Januari 2015.
Hal . Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Pembantu Dekan I

Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No 42 B. Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan permintaan Saudara dalam surat No. 008/F. MIPA- UNIGA/1/2015 tanggal
8 Januari 2015 engenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa sctelah
dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan kamboja yang dibawa oleh Sdr.
Faris Fajar Wibawa (NPM: 2404111027), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas . Magnoliopsida( Dicots)

Anak kelas : Asteridae

Bangsa : Gentianales .

Nama suku / familia : Apocynaceae

Nama jenis / species : Plumeria rubra L.

Sinonim : Plumeria acuminata W.T Aiton, Plumeria acutifolia Poir

Nama umum : Kembang Kemboja (Indonesia), samoja (Sunda)

Buku acuan : 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C.1965. Flora

of Java Volume II. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the
Netherlands. pp : 225
2. Bailey,L.H. 1960 The Standard Cyclopedia of Horticulture.
Volume III, P ~Z. The MacMillan Company. New York.pp. 2723
. Ogata, Y. et al. (Committe Members).1995.Medicinal Herb Index
in Indonesia  (Second Edition).PT. Eisai Indonesia, Jakarta.
pp. 199.
4. Heyne, K.'1987. Tumbuhan Berguna Indonesia. Jilid III. Badan

(0%

Litbang Kehutanan. Penerbit Yayasan Sarana Wana Jaya. Jakarta.,

Halaman 1624 — 1625. :
5. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp.Xiii - XViii

Demikian yang kami sampaikan . Atas
7.

pethatian_dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih. ‘-

AWNOLOGR

S

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 5.2 Hasil determinasi tanaman kamboja (Plumeria acuminata Ait.)
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LAMPIRAN 7

HASIL PENGUJIAN PENDAHULUAN TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli

Gambar 5.3 Hasil uji pendahuluan terhadap bakteri S. aureus

Keterangan : (A) Tusuk konde (B) Kamboja (C) Kapulaga (D) Sangitan
(E) Picisan (F) Tembelekan
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

Gambar 5.4 Hasil uji pendahuluan terhadap bakteri E. coli.

Keterangan : (A) Tusuk konde; (B) Kamboja; (C) Kapulaga; (D) Sangitan;
(E) Picisan; (F) Tembelekan.
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LAMPIRAN 8

HASIL PENENTUAN NILAI KHM EKSTRAK ETANOL DAUN
KAMBOJA (Plumeria acuminata Ait.) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli

Gambar 5.5 Hasil penentuan nilai KHM ekstrak etanol daun kamboja terhadap
bakteri S. aureus.

Keterangan : A1-F1 (kontrol negatif) : MHB; A2-F2 (kontrol positif) : MHB +
Bakteri; A,B,E,F (3-12) : MHB + Bakteri + Ekstrak etanol daun
kamboja;
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)

Gambar 5.6 Hasil penentuan nilai KHM ekstrak etanol daun kamboja terhadap
bakteri E. coli.

Keterangan : Al-F1 (kontrol negatif) : MHB; A2-F2 (kontrol positif) : MHB +
Bakteri; A,B,E,F (3-12) : MHB + Bakteri + Ekstrak etanol daun
kamboja;
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LAMPIRAN 9

HASIL PENENTUAN KBM EKSTRAK ETANOL DAUN KAMBOJA
(Plumeria acuminata Ait.) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus
aureus DAN Escherichia coli

(B)

)

Gambar 5.7 Hasil penentuan nilai KBM ekstrak etanol daun terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli

Keterangan : (A) Ekstrak etanol daun kamboja terhadap S. aureus pada sumur (8)

125 pg/ml (9) 250 pg/ml (10) 500 pg/ml;

(B) Ekstrak etanol daun kamboja terhadap S. aureus pada sumur (11)
1000 pg/ml (12) 2000 pg/ml;

(C) Ekstrak etanol daun kamboja terhadap E. coli (9) 250 ug/ml (10)
500 pg/ml;

(D) Ekstrak etanol daun kamboja terhadap E. coli (11) 1000 pg/ml
(12) 2000 pg/ml.



52

LAMPIRAN 10

PENENTUAN NILAI KESETARAAN AKTIVITAS EKSTRAK
ETANOL DAUN KAMBOJA (Plumeria acuminata Ait.)
DENGAN ANTIBIOTIK PEMBANDING TERHADAP

Staphylococcus aureus

Gambar 5.8 Penentuan Kesetaraan aktivitas ekstrak etanol daun kamboja
(Plumeria acuminata Ait.) dengan antibiotik pembanding terhadap
S. aureus.

Keterangan : (A) Tetrasiklin HCI 250 pg/ml
(B) Tetrasiklin HCI 200 pg/ml
(C) Tetrasiklin HCI 150 pg/ml
(D) Tetrasiklin HC1 100 pg/ml
(E) Tetrasiklin HCI 50 pg/ml
(F) ekstrak etanol daun kamboja 20000 pg/ml terhadap S. aureus.



LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)
Tabel 5.8
Aktivitas Antibiotik Tetrasiklin Hidroklorida terhadap Bakteri S. aureus
Konsentrasi Log konsentrasi Diameter
Hambat (mm)
250 pg/ml tetrasiklin 2,40 14,90
200 pg/ml tetrasiklin 2,30 14,40
150 pg/ml tetrasiklin 2,18 13,90
50 pg/ml tetrasiklin 1,70 11,35
20000 pg/ml ekstrak - 12,90

etanol daun kamboja

Staphylococcus aureus
16 -
14 1 y = 5.0946x + 2.7296
12 - R2=0.9968
& 10 1
£ 8- _
< == Seriesl
O 6
4 —— Linear (Seriesl)
2 -
0 T T 1
0.00 1.00 2.00 3.00
Log Konsentrasi

Gambar 5.9 Kurva potensi tetrasiklin hidroklorida terhadap bakteri S. aureus
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LAMPIRAN 11

PENENTUAN NILAI KESETARAAN AKTIVITAS EKSTRAK
ETANOL DAUN KAMBOJA (Plumeria acuminata Ait.)DENGAN
ANTIBIOTIK PEMBANDING TERHADAP Escherichia coli

Gambar 5.10 Penentuan Kesetaraan aktivitas ekstrak etanol daun kamboja
(Plumeria acuminata Ait.) dengan antibiotik pembanding terhadap
E. coli.

Keterangan : (A) Tetrasiklin HCI 250 pg/ml
(B) Tetrasiklin HCI 200 pg/ml
(C) Tetrasiklin HCI 150 pg/ml
(D) Tetrasiklin HC1 100 pg/ml
(E) Tetrasiklin HCI1 50 pg/ml
(F) ekstrak etanol daun kamboja 20000 pg/ml terhadap E. coli



LAMPIRAN 11

(LANJUTAN)
Tabel 5.9
Aktivitas Antibiotik Tetrasiklin Hidroklorida terhadap Bakteri E. coli
Konsentrasi Log konsentrasi Diameter
Hambat (mm)
250 pg/ml Tetrasiklin 2,40 14,75
150 pg/ml Tetrasiklin 2,18 13,70
100 pg/ml Tetrasiklin 2,00 13,22
50 pg/ml Tetrasiklin 1,70 11,95
20000 pg/ml Ekstrak - 12,45

etanol daun kamboja

16.00 -
14.00 -
12.00 -
10.00 -
8.00 -
6.00 -
4.00 -
2.00 -
0.00

Diameter

Escherichia coli

s

0.00

1.00 2.00 3.00
Log Konsentrasi

y =3.9226x + 5.2921
R?=10.9936

=&—diameter

— Linear (diameter)

Gambar 5.11 Kurva potensi tetrasiklin hidroklorida terhadap bakteri E. coli.
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